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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN
SINGKATAN

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Tidak . .
/
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
« Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
, Ha (dengan titik di
< Ha i bawah)
Z Kha Kh Ka dan ha
;) Dal D De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
D) Ra’ R Er
J Zai YA Zet
o Sin S Es
%] Syin Sy Esdan ye
Es (dengan titik di
= Sad s bawah)
. De (dengan titik di
= Dad b bawah)
1 Ta T Te (dengan titik di
bawah)

vii



% 7Za 7 Zet (dte)gsvaar;] )titik di
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
E Gain G Ge

— Fa F Fa

J Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

J Nun N En

s Wau W We

° Ha’ H Ha

£ Hamzah ' Apostrof

& Ya' Y Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
i dammah u u
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adan i
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
=5 kaifa
J ¥ :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya z berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas

— kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
K dammah dan wau u u dan garis di atas

b - mata

P . rama

32 :qila

Soged : yamiitu

4, Tdmarl;ziz:ah
Transliterasi untuk ta’ marbitah ada dua, yaituta’ marbitah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya
adalah [t]. sedangkan ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].



Contoh:

J,@"YB‘ a2y : raudah al-atfal
a_pll aasdi : al-madinah al-fadilah
12 - al-hikmah

5. Syadaan(iasyaiay
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (= ), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberitanda syaddah.

Contoh:
&5 : rabbana
(PSS : najjaind
G : al-haqq
Iy S nu’ima
‘jiﬁ o ‘aduwwun

Jika huruf .. ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh

huruf kasrah (-—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
Lk . ‘At (bukan ‘AliyyatauA’ly)
irs : ‘Arabi (bukanA ’rabiyyatau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).



Contoh:

k| > al-syamsu(bukanasy-syamsu)
e : al-zalzalah (bukanaz-zalzalah)
oRR . al-falsafah
S : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.
Contoh:
032G - ta murina
SO al-@?u’
ton  Csyaiun
». 4 Iumirty
)

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa
Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-
Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawi
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai muddfilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
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Contoh:

\
w °

Al s A

dinullah billah

adapun ta@’marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

J«| “w_0 sy © 4
W) @ 2 hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.

Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi’a linndsi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran
Nasir al-Din al-Tist
Nasr Hamid Abii Zayd
Al-Tufr
Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan

Abii  (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama
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terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka

atau daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Abii

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang digunakan dibawabh ini:

SWT = subhdnahii wa ta"ala

CAR =Capital Adequacy Ratio

NPL =Non Performing Loan

NPF =Non Performing Financing

ROE =Return On Asset

SPSS =Statistical Package for Social Science
BNI =Bank Negara Indonesia

Xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL. ... i
HALAMAN JUDUL ... i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ... i
HALAMAN PENGESAHAN ..ot eaaaans iv
R A N 1 A \Y
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN............. Vi
[ AN e AN = 1 [ vii
DA T AR AY AT e e viii
DAFTAR TABEL ... iX
DAFTAR GAMBAR/BAGAN.......cuuuitiiiiiieiiiiiiiasieiaeeiaasiaasssasasarereeaeeaseaaa——.s X
DAFTAR LAMPIRAN oo Xii
AB ST RAK et e e e e e e e e e e et e e e e aarrae Xiii
BABI  PENDAHULUAN ..ot

A. Latar Belakang ..........cooiiiiiiiiii 1

B. Rumusan Masalah .............cccoovviiiiiiiii e 4

C. Tujuan Penelitian ..........ccveiiiieiiiie e 4

D. Manfaat PeNeIItIan ...........ccooiiiiiiiiiiiieie e 5

BAB Il KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan ...........c..ccccoevvvveinnnn, 6
B. Landasan TOM......ccuueeiiuireiiieieiiieeesieeestieesiteaessve e srvee e sneeesnnees 10
C. Kerangka PiKir .......ccveiiiiriiie e 38
D. Hipotesis Penelitian...........cccuveeiiiiieiiie e 39
BAB 11l METODE PENELITIAN ..ottt
A, Jenis Penelitian..........coveiiiieiiiic e 40
B. Lokasi dan Waktu Penelitian ...........cccoovveeiiineiiinc i 41
C. Definisi Operasional Variabel ..............cccccooviiiiii i 42
D. Populasi Dan Sampel .........cccooiiieiiiiieie e 43
E. Teknik Pengumpulan Data .............ccceeviieeiiinc i 43
F. Instrumen Penelitian...........cccoooiieiiiie i 45
G. Uji Normalitas dan Uji beda dua rata-rata................ccceeevivveeinnnnnn 45
H. Teknik Analisis Data...........cccccovuveeiiiiiiiii e 48
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......ccoooiiiiiieinieiie i
A. Hasil Penelitian..........ccccoovviiiiii e 49
B. Pembahasan ..........ccoceeiiiiiiiii e 52
BAB V PENUTUP ..ottt
AL KESIMPUIAN ... 59
B, SAraN .. —————————— 60

Xiv



DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN ...t

XV



DAFTAR AYAT

Kutipan Ayat 1 QS.Ar —Ruum/ 30: 39
Kutipan Ayat 2 QS. An-Nisa/4:58......
Kutipan Ayat 3 QS. Asy-Syu’araa/26:

I81-183 ..

XVi



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Data Penelitian dari Bank Konvensional............c.cccccccevviiiiiineninnnne, 49
Tabel 4.2 Data Penelitian dari Bank Syariah ...........ccccoooiiiiiiii, 50
Tabel 4.3 UJi NOrMAlTaS......ccuveiiiieeiiie e 52

Tabel 4.4 Uji Independent Sample t-test Bank Konvensional dan Bank Syariah . 53
Tabel 4.5 perbandingan rata-rata CAR bank konvensioanal dengan bank syariah55
Tabel 4.6 Perbandingan Rata-Rata NPL Bank Konvensional Dengan Bank

SYAIAN <. 56
Tabel 4.7 Perbandingan Rata-Rata ROA Bank Konvensional Dengan Bank
)7 L - Lo TSRS 57

Xi



DAFTAR GAMBAR/BAGAN

Bagan 2.1 Kerangka Pikir

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Otoritas Jasa Keuangan Periode 2016 — 2020

Xiii



ABSTRAK

Yusriani Hamzih, 2021, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah
dengan Bank Konvensional (Study Kasus Bank BNI dan Bank
Muamalat  periode  2016-2020)”.  Skripsi,  Program
StudyPerbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Insitut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Zainuddin
S.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan bank
konvensional dan bank syariah.Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif.Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
bersumber dari laporan keuangan tahunan publikasi Bank BNI dan Bank
Muamalat.Parameter yang digunakan untuk membandingkan kinerja keuangan
bank syariah (Muamalat) dengan bank konvensional (BNI) periode 2016-2020
adalah rasio CAR, rasio NPL/NPF, dan rasio ROA.Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji dua beda rata-rata (independent sampel t-test)dengan
menggunakan program SPSS for windows versi 20..Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa kinerja keuangan antara bank syariah dan bank konvensional
terdapat perbedaan. Yang dibuktikan dengan alat ukur rasio CAR dengan nilai
pembeda bank BNI 18,04% dan nilai Ban Muamalat 13,27%. Rasio NPL/NPF
dengan nilai pembeda Bank BNI 0,84% dan Bank Muamalat 3,00%. Rasio ROA
dengan nilai pembeda BNI 2,24% dan nilai Bank Muamalat 0,10%.

Kata Kunci: Analisis Perbandingan KinerjaKeuangan. CAR, NPL/NPF, ROA

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang memiliki peran penting

dalam pertumbuhan perekonomian suatu Negara.Bank itu sendirimerupakan
lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta
memberikan jasa-jasa bank lainnya.? Dapat disimpulkan bahwa bank merupakan
salah satu usaha yang kegiatan usahanya menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit.

Perbankan merupakan suatu lembaga yang berfungsi sebagai lembaga
intermediasi dalam sistem pembayaran, menjadi lembaga dalam pemerintahan
untuk menentukan kebijakan-kebijakan moneter sehingga menjadi urat nadi dalam
suatu aktivitas perekonomian.?Jenis bank di Indonesia ada dua yaitu bank syariah
dan bank konvensional yang masih berkembang hingga sampai saat ini.

Bank konvensional dan bank syariah dalam beberapa hal memiliki
persamaan Yaitu pada sisi teknik penerimaan uang, mekanisme transfer, teknologi

komputer yang digunakan, serta syarat-syarat umum memperoleh pembiayaan

! Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Edisi Revisi, Cetakan kel4, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2014)

*Balgis Thayib, Sri murni, Joubert. B. Maramis, “Analisis perbandingan kinerja keuangan
bank syariah dan bank konvensional”, Jurnal EMBAS5, no.2, (2017): 1759-1768,
http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/16392.



seperti KTP, NPWP, proposal, laporan keuangan, dan sebagainya.’Namun
demikian terdapat perbedaan yang mendasar bagi kedua bank tersebut.Hal utama
yang menjadi perbedaan antara kedua jenis bank ini adalah dalam hal penentuan
harga, baik untuk harga jual ataupun harga beli.

Penetapan harga pada bank konvensional ditentukan berdasarkan bunga
untuk produk simpan seperti giro, tabungan maupun deposito. Untuk jasa-jasa
lainnya juga bank konvensional menerapkan berbagai biaya dalam nominal atau
persentase tertentu. Sedangkan dalam bank syariah didasarkan pada konsep islam,
yaitu kerja sama dalam skema bagi hasil, baik itu untung ataupun rugi. Bank
syariah tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh keuntungan
ataupun membebankan bunga atas penggunaan dana atau pinjaman karena bunga
merupakan riba yang diharamkan. Pola bagi hasil pada bank syariah
memungkinkan nasabah untuk mengawasi langsung kinerja bank syariah melalui
jumlah bagi hasil yang diperoleh.Jika jumlah keuntungan yang diperoleh bank
semakin besar maka semakin besar pula yang diterima nasabah, demikian juga
sebaliknya.

Sebagai lembaga keuangan, bank perlu menjaga Kinerja keuangannya
agar beroperasi secara optimal. Hal ini bersangkutan dengan persaingan yang
pesat antar bank konvensional dengan bank syariah di Indonesia. Persaingan yang
semakin ketat ini sangat membutuhkan manajemen yang baik agar bisa bertahan
di dunia industri perbankan.Faktor yang harus diperhatikan oleh bank untuk bisa

bertahan hidup dalam persaingan ini adalah harus memiliki kinerja keuangan yang

3Muhammad syaf’i Antonio, Bank Syariah dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001),



baik, karena kinerja keuanganitu sendiri dapat menujukkan kekuatan dan
kelemahan suatu bank.Dengan mengetahui kekuatan bank dapat digunakan untuk
lebih mengembangkan lagi usaha bank tersebut.Begitu juga sebaliknya jika
mengetahui kelemahan suatu bank dapat dimanfaatkan untuk lebih meningkatkan
lagi kinerja atau usaha dari bank tersebut untuk digunakan sebagai perbaikan
dimasa mendatang.

Untuk mengetahui kelemahan dan kelebihannya maka diperlukan analisis
rasio keuangan.Dimana fungsi analisis rasio keuangan itu sendiri dapat membantu
manajemen perbankan dalam memahami situasi yang terjadi pada perbankan
berdasarkan suatu informasi laporan periode sekarang dengan periode yang lalu
dan yang akan datang pada internal perbankan maupun perbandingan rasio
perbankan dengan perbankan lainnya.Rasio yang digunakan vyaitu CAR,
NPL/NPF, dan ROA.

Namun saat ini sudah banyak bank konvensional yang yang membuka
atau mendirikan cabang yang berbasis syariah.Hal ini yang menjadi pertanyaan
bagi penulis, apakah kinerja keuangan bank syariah lebih baik dibandingkan
dengan kinerja keuangan bank konvensional itu sendiri. Ataukah ada hal lain yang
menjadi dasar pertimbangan bank konvensional melakukan hal itu.

Berdasarkan uraian tersebut, maka yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan perbankan konvensional
dibandingkan perbankan syariah untuk masing-masing rasio keuangan.Apakah
terdapat perbedaan yang signifikan atas kinerja keuangan perbankan konvensional

dengan perbankan syariah.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau



menganalisa kinerja keuangan perbankan konvensional dengan perbankan syariah
untuk masing masing rasio keuangan, menganalisis perbandingan Kkinerja
keuangan perbankan konvensional dengan perbankan syariah secara keseluruhan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka judul penelitian yang
peneliti rumuskan yaitu: “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank

Syariah Dengan Bank Konvensional Periode 2016-2020”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perbedaan antara Kinerja keuangan bank konvensional dengan
bank syariah yang diukur dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) ?

2. Bagaimana perbedaan antara kinerja keuangan bank konvensional dengan
bank syariah yang diukur dengan rasio Non Performing Loan/Non
Performing Financing (NPL/NPF) ?

3. Bagaimana perbedaan antara kinerja keuangan bank konvensional dengan

bank syariah yang diukur dengan rasio Return On Asset (ROA) ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui perbandingan kinerja keuangan bank konvensional dengan bank
syariah yang diukur dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR).
2. Mengetahui perbandingan kinerja keuangan bank konvensional dengan bank
syariah yang diukur dengan rasio Non Performing Loan/Non Performing

Financing (NPL/NPF).



3. Mengetahui perbandingan kinerja keuangan bank konvensional dengan bank

syariah yang diukur dengan rasio Return On Asset (ROA).

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini dapat
dilihat dari dua aspek yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktis, diantaranya:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan rujukan bagi peneliti lain
dalam kaitannya dengan analisis keuangan Bank umum di Indonesia.
2. Manfaat Praktis
Memberikan informasi dan bahan pertimbangan bagi pelaku bisnis seperti
calon investor maupun calon kreditor dalam mengambil keputusan investasi

pada bank syariah maupun bank konvensional.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Perbedaan kinerja keuangan bank syariah dengan bank konvensional
diungkapkan oleh beberapa penelitian sebelumnya.Perbedaan hasil dari beberapa
penelitian sebelumnya tersebut dapat menjadi landasan atau penguat bagi peneliti
agar dapat mengkaji lebih jauh permasalahan dalam penelitian ini.Kajian
terdahulu berasal dari karya ilmiah yang sudah pernah diteliti yang relevan dengan
judul penelitian peneliti. Adapun hasil penelitian yang berkaitan dengan judul
penelitian ini antaralain :

1. Gusti Ayu Yuliani, Purnamasari, Dodik Ariyanto (2016) “Analisis
Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Konvensional Dan Bank Syariah
Periode 2010-2014”,  Tesis tidak dipublikasikan), (Bali: Universitas
Udayana(Unud),2016). Substansi yang dibahas pada penelitian ini adalah :
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh CAR, NPL, NIM dan LDR
pada kinerja bank dan perbandingan kinerja keuangan bank konvensional yang
terdaftar di BEI dan bank syraiah yang terdaftar di OJK. Data yang digunakan
dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan publikasi perusahaan
perbankan konvensional yang terdaftar di BEI dan perbankan syariah yang
terdaftar di OJK dari tahun 2010-2014 dengan jumlah populasi 31 perusahaan
perbankan konvensional dan 11 perbankan syariah. Teknik analisis data yang

digunakan adalah regresi linear berganda dengan aplikasi SPSS.Berdasarkan



hasil analisis pada bank konvensional menunjukkan bahwa secara parsial CAR
dan NIM berpengaruh positif terhadap ROA, NPL berpengaruh negatif
terhadap ROA, dan LDR tidak berpengaruh terhadap ROA. Selanjutnya pada
bank syariah secara parsial CAR dan LDR berpengaruh positif terhadap ROA,
NPL berpengaruh negatif terhadap ROA, dan NIM tidak berpengaruh terhadap
ROA. Hasil analisis uji beda menunjukkan ada perbedaan yang signifikan
antara kinerja keuangan bank konvensional dan bank syariah.*

2. Malik Madani,Abdul Wahid Mahsuni, Junaidi,(2020) “Analisis Perbandingan
Rasio Keuangan Bank Konvensional Dan Bank Syariah”. Rasio yang
digunakan pada penelitian ini yaitu rasio Capital Adequacy (CAR), Return on
Assets(ROA), Return on Equity (ROE), Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Non
Performing Loan (NPL). Penelitian ini menyimpulkan bahwa dari hasil analisis
rasio keuangan bank konvensional dan bank syariah yang menggunakan
metode Wilcoxon Signed Rank T-test. Menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada Capital Adequacy (CAR), Return on Assets
(ROA), Return on Equity (ROE), Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Non Performing Loan

(NPL).5

“Gusti Ayu Yuliani, Purnamasari, Dodik Ariyanto, Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Bank Konvensional Dan Bank Syariah Periode 2010-2014, (Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana (Udud) Bali, 2016), td.

*Malik Madani,Abdul Wahid Mahsuni, Junaidi, Analisis Perbandingan Rasio Keuangan
Bank Konvensional Dan Bank Syariah, (Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Malang,
Universitas Islam Malang, 2020), td.



3. Molli Wahyuni, Ririn Eka Efriza,(2017) “Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Bank Syariah Dengan Bank Konvensional dilndonesia”.
Parameter yang dugunakan dalam penelitian ini menggunakan rasio keuangan
yakni yang meliputi capital adequacy ratio (CAR), return on asset (ROA),
return on equity (ROE), non perfoming loans (NPL), biaya operasional
pendapatan operasional (BOPO), loan to deposit ratio (LDR). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara keseluruhan atau rata-rata rasio yang ada maka
terdapat perbedaan yang signifikan antara bank syariah dengan bank
konvemsional. Namun secara keseluruhan kinerja perbankkan syariah lebih
baik dibanding perbankan konvensional pada periode penelitian.®

4. Yusvita Nena Arinta (2016)“Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan
antara Bank Syariah dan Bank Konvensional (Studi Kasus pada Bank
Syariah Mandiri dan Bank Mandiri)” : Data yang digunakan berupa data
bank yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan yaitu PT Bank
Syari’ah Mandiri dan PT. Bank Mandiri dari tahun 2011-2015. Teknik analisis
yang digunakan dengan rasio keuangan dan uji t. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa secara keseluruhan dilihat dari kinerja yang diwakili oleh
rata-rata rasio yang ada maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja

PT. Bank Syariah Mandiri dibandingkan dengan PT. Bank Mandiri, dan PT.

éMolli Wahyuni, Ririn Eka Efriza, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank
Syariah Dengan Bank Konvensional dilndonesia, (Mahasiswa Jurusan Akuntansi, STIE
Bangkinang, Indonesia, 2017), td.



Bank Syariah Mandiri mempunyai kinerja yang lebih baik dibandingkan
dengan kinerja PT. Bank Mandiri.”

5. Anindya Firda Ayu Pitaloka (2020). “Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Pada Bank Umum Konvensional Dan Bank Umum Syariah Di
Indonesia” : Dalam penelitiannya memberikan kesimpulan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan bank umum
konvensional dan bank umum syariah yang diukur dengan rasio NPL/NPF,
ROA, dan CAR secara umum, kinerja keuangan bank umum konvensional
lebih baik dibandingkan bank umum syariah.®

Kesimpulan dari keseluruhan penelitian terdahulu menyatakan bahwa
kinerja keuangan pada bank konvensional dan bank syariah memiliki perbedaan
signifikan yang diukur melalui rasio-rasio keuangan seperti ROA, ROE,

NPL/NPF, LDR, BOPO, CAR dan rasio lainnya.Fokus dalam penelitian ini

memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian-penelitian yang dilakukan

sebelumnya terutama dalam pemilihan variabel penelitian. Disisi lain, peneliti
menggunakan data laporan keuangan publikasi perbankan dari Otoritas Jasa

Keuangan selama rentang tahun 2016-2020. Persamaan antara penelitian ini

dengan penelitian terdahulu menggunakan rasio CAR, NPL/NPF, ROA dan LDR.

7Yusvita Nena Arinta, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan antara Bank Syariah
dan Bank Konvensional (Studi Kasus pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri), (Mahasiswa
STIESS Kendal, 2016), td.

8Anindya Firda Ayu Pitaloka, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Pada Bank
Umum Konvensional Dan Bank Umum Syariah Di Indonesia, (Mahasiswa Program Studi
Akuntansi, Universitas Jember, 2020). td
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B. Landasan Teori

1. Teori Sinyal

Teori sinyal secara umum berkaitan erat dengan informasi yang disajikan
oleh suatu perusahaan.Sinyal merupakan bentuk isyarat yang diberikan oleh
perusahaan kepada pemangku kepentingan, utamanya investor®.Sinyal dalam
konteks ini salah satunya berupa informasi keuangan yang diungkapkan oleh
perusahaan melalui laporan keuangan tahunan.Informasi dalam laporan tahunan
hendaknya bersifat relevan, akurat, lengkap dan tepat waktu agar meminimalisir
perbedaan informasi yang diterima oleh investor dengan manajer.Informasi
keuangan melalui laporan tahunan dapat mengindikasikan adanya sinyal positif
maupun sinyal negatif'®.Sinyal positif menunjukkan bahwa perusahaan sedang
berada dalam prospek usaha yang baik, sementara sinyal negatif mengindikasikan
bahwa perusahaan berada dalam kondisi yang sebaliknya.Pengungkapan
informasi keuangan semacam ini menjadi penting bagi investor karena berguna
untuk mengetahui gambaran mengenai prospek perusahaan di masa mendatang
dan pengambilan keputusan investasi. Disisi lain, pemberian sinyal kepada
investor berfungsi untuk mengurangi adanya asimetri informasi melalui
pengungkapan informasi keuangan yang andal dan mampu mengurangi

ketidakpastian akan prospek perusahaan di masa mendatang.

Fauziah, Fenty, Kesehatan Bank, Kebijakan Dividen, dan Nilai Perusahaan
Teori dan Kajian Empiris, (Samarinda: RV Pustaka Horizon, 2017)

1Rokhlinasari, Sri, Teori-Teori dalam Pengungkapan Informasi Corporate
Social Responsibility Perbankan “. ( Jurnal Al-Amwal Vol. 7 No. 1 : IAIN Syeikh Nurjati
Cirebon, 2015).
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2. Tinjauan Syar’i

Bank syariah adalah beberapa lembaga keuangan multilateral yang telah
menjadi kenyataan di pasar keuangan internasional.Prinsip dan filosofi lembaga
keuangan Islam bukanlah hal baru, seperti yang diperkenalkan oleh Nabi
Muhammad sekitar abad ke-14 yang lalu.

Dalam sejarah ekonomi Islam, pendanaan syariah telah menjadi bagian
dari perdagangan umat Islam sejak zaman Nabi Muhammad.Sejak zaman Nabi
Muhammad, praktik seperti menerima aset titipan, meminjamkan uang untuk
keperluan konsumen dan bisnis, dan pengiriman uang telah menjadi hal
biasa.Peran bankir di era Abbasiyah adalah bahwa hampir setiap Wazir (Menteri)
memiliki bankirnya sendiri. Kemajuan perbankan pada masa itu dibentuk oleh
penyebaran saq (cek) sebagai alat pembayaran. Prinsip utama bank syariah adalah
setelah pelarangan riba (bunga), kegiatannya dilakukan dalam bentuk transaksi.

Larangan riba tercantum dalam firman Allah SWT QS Al-Bagarah /2: 278-279:

o0 J/?; 1'1 -, 2 ;f,",""/ 2 /“//o 1//&;0 {55”0 i - ,jp/,ef//'—
 sladidlls Y VA yuio aaiiSil] 57 3llagiilal s j3 V] 5230] giclé Cudliles

7 ;/7,;3 F_7 4 7~5\/7}/J7f; ¥ }7;/77{57{5.ﬁ £ ﬁpfw > [ 4%
rV‘?UjA.[LJYJJ}A:&J/LASJ}an;M/ N}.«.u‘)}f_ULt.f}.r‘)a;r/}.u

Terjemahnya :

“Hai orang-orang yang beriman, bertawakkallah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu tidak akan menganiaya dan tidak
pula dianiaya.”*!

3. Sejarah Perbankan

HTafsir  Ahkam, “Al-Bagarah  Ayat 278-279”, Desember 30, 2021,
https://arinprasticha.blogspot.com/2015/10/tafsir-ahkam-al-bagarah-ayat-278-279.html
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Sejarah mencatat asal muasal dikenalnya kegiatan perbankan pada zaman
kerajaan tempo dulu di daratan Eropa.Kemudian usaha perbankan ini berkembang
ke Asia barat oleh para pedagang.Perkembangan perbankan di Asia, Afrika dan
Amerika kemudian dibawa oleh bangsa Eropa pada saat melakukan penjajahan ke
Negara jajahannya baik di Asia, Afrika maupun benua Amerika.Jika ditelusuri
sejarah dikenalnya kegiatan perbankan dimulai dari jasa penukaran uang.Dalam
sejarah perbankan, arti dari bank itu sendiri dikenal sebagai meja tempat

penukaran uang.

Perkembangan selanjutnya adalah kegiatan operasional perbankan
berkembang lagi menjadi tempat penitipan uang atau yang disebut sekarang ini
dengan kegiatan simpanan.Selanjutnya, kegiatan perbankan bertambah dengan
kegiatan peminjaman uang.Usaha perbankan itu sendiri baru dimulai dari zaman
Babylonia kemudian dilanjutkan ke zaman Yunani kuno dan Romawi.Seiring
dengan perkembangan perdagangan dunia, perkembangan perbankan pun semakin
pesat karena perkembangan dunia perbankan tidak terlepas dari perkembangan
perdagangan.Perkembangan perdagangan yang semula hanya berkembang di

daratan Eropa akhirnya menyebar ke Asia Barat.

4. Pengertian dan Jenis-jenis Bank
Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan usahanya menghimpun
dana dari masyarakat lalu menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat

serta memberikan jasa-jasa bank lainnya.Menurut Undang-Undang Republik
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Indonesia No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang telah diubah dengan
Undang-Undang No0.10 tahun 1998, bank merupakan badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan serta menyalurkannya
kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan /atau bentuk-bentuk lainnya
dalamrangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Menurut G.M Verryn
Stuart, bank merupakan badan usaha yang tujuannya memuaskan keperluan orang
lain. Dengan memberikan kredit berupa uang yang diterimanya dari orang
laindengan jalan mengeluarkan uang baru kertas ataupun logam. Jadi dalam hal
ini bank telah melakukan usaha pasif dan aktif, yaitu mengumpulkan dana dari
masyarakat yang kelebihan danadan menyalurkan kredit kepada masyarakat yang
membutuhkan dana. Di Indonesia sendiri saat ini terdapat beberapa jenis
perbankan yang diatur dalam Undang-Undang perbankan. Adapun jenis

perbankan ini dapat ditinjau dari beberapa segi antara lain.

a. Dilihat dari segi fungsinya
Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 14 Tahun 1967
jenis perbankan menurut fungsinya terdiri dari:
1.) Bank Umum
2.) Bank Pembangunan
3.) Bank Tabungan
4.) Bank Pasar
5.) Bank Desa
6.) Lumbung Desa

7.) Bank Pegawali



14

8.) Bank Lainnya
Namun setelah keluar Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor
7 Tahun 1992 dan ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang-
Undang RI No.10 Tahun 1998 maka jenis perbankan terdiri dari:
a.) Bank Umum
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syari’ah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
b.) Bank Perkreditan Rakyat
Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
penbayaran.
b. Dilihat dari segi kepemilikannya
Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yang
memiliki bank tersebut. Jenis bank dilihat dari segi kepemilikannya
adalah:
1.) Bank Milik Pemerintah
Merupakan bank yang akte pendirian maupun modal bank ini
sepenuhnya dimiliki oleh pemerintah Indonesia, sehingga seluruh
keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula.

2.) Bank Milik Swasta Nasional.



3)

4.)

5.)
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Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya
dimiliki oleh swasta nasional serta akte pendiriannya pun
didirikan oleh swasta, begitu pula pembagian keuntungannya
untuk keuntungan swasta pula.

Bank Milik Koperasi

Merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnya dimiliki
oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi.

Bank Milik Asing

Merupakan cabang dari bank yang ada diluar negri, baik milik
swasta asing maupun milik pemerintah asing.Kepemilikannya
pun jelas dimiliki oleh pihak asing luar negeri.

Bank Milik Campuran

Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan
pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas

dipegang oleh warga negara indonesia.

Dilihat dari Segi Status

Kedudukan atau status ini menunjukkan ukuran kemampuan bank

dalam melayani masyarakat baik dari segi jumlah produk, modal,

maupun kualitas pelayanannya. Jenis bank dilihat dari segi status

adalah:

1.) Bank Devisa

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar

negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara
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keseluruhan, misalnya transfer ke luar negeri, inkoso ke luar

negeri, travellers cheque, pembukuan dan pembayaran Letterof

Credit dan transaksi lainnya.

2.) Bank Non Devisa
Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melakukan
transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melakukan
transaksi seperti halnya bank devisa. Jadi bank non devisa
merupakan kebalikan daripada bank devisa, dimana transaksi
yang dilakukan masih dalam batas-batas negara.
d. Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga
Jenis bank jika dilihat dari segi atau cara menentukan harga, baik
harga jual maupun harga beli terbagi dalam dua kelompok, yaitu:
1.) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional (Barat)

Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga kepda para

nasabahnya, bank yang berdasarkan prinsip konvensional

menggunakan dua metode yaitu:

a.) Menetapkan bunga sebagai harga, untuk produk simpanan
sepertigiro, tabungan maupun deposito. Demikian pula harga
untuk produk pinjamannya (kredit) juga ditentukan
berdasarkan tingkat suku bunga tertentu. Sistem pengenaan
biaya ini dikenal dengan istilah spread based.

b.) Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan konvensional

(Barat)menggunakan atau menerapkan berbagai biaya-biaya
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dalam nominal atau presentase tertentu. Sistem pengenaan
biaya ini dikenal dengan istilah fee based.
2.) Bank yang berdasarkan prinsip syariah (Islam)

Dalam menentukan harga atau mencari keuntungan bagi bank

yang berdasarkan prinsip syariah adalah sebagai berikut:

a.) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah)

b.) Pembiayaan  berdasarkan  prinsip  penyertaan  modal
(musyarakah)

c.) Prinsip jual-beli barang dengan memeroleh
keuntungan(murabahah)

d.) Pembiyaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa
pilihan(ijarah)

e.) Adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang
disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa igtina)

5. Definisi Bank
Menurut UU No.10 Tahun 1998 pasal 1 ayat 2 tentang Perbankan, Bank

disebutkan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
masyarakat.'2Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah adalah
bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan berdasarkan prinsip

syariah."*Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan konvensional adalah

2www.ojk.go.id (Diakses Pada Tanggal 19 Maret 2021)
Bwww.ojk.go.id (Diakses Pada Tanggal 19 Maret 2021)


http://www.ojk.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan jenisnya terdiri dari bank

umum konvensional dan bank pengkreditan rakyat.*

a. Kegiatan Usaha Bank

Menurut Iskandar (2016:39), Kegiatan utama yang dijalankan oleh

bank antara lain:

1. Penghimpunan Dana
Menghimpunan dana dalam perbankan merupakan kegiatan
dilakukan dengan mengumpulkan dana yang terhimpun dari
masyarakat baik dalam berupa bentuk simpanan berupa rekening
tabungan, rekening giro, deposito berjangka atau bentuk lain yang
setara dengan hal tersebut.

2. Penyaluran Dana
Kegiatan penyaluran danayang dilakukan oleh bank dalam bentuk
kredit. Bank dalamhal ini sebagai penyediadana atau bentuk lain
yang nilainya setara dengan hal itu danpihak peminjam harus
mengembalikan  besaran  kredit  berdasarkan  ketentuan
yangdiberikan dan disepakati sebelumnya. Ketentuan yang
dimaksud diantaraya adalah berupa besaran bunga yangdiberikan,
jangka waktu yang harus dilunasi oleh peminjam

3. Bentuk-Bentuk Usaha Lain

“4www.ojk.go.id (Diakses Pada Tanggal 19 Maret 2021)


http://www.ojk.go.id/
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Bentuk usaha lainnya yang dilakukan oleh bank selain
menghimpun dana menyalurkan dana adalah memberikan jasa
keuangan seperti kliring, savedeposit box, penerbitan bank
garansi, pengiriman uang, jual beli valuta asing,letter of credit
(L/C), pembayaran gaji, uang kuliah dan sebagainya.
b. Jenis-Jenis Bank
Iskandar (2016:40) Bank yang beroperasi dilndonesia dapat
dikelompokkan atas dasar kepemilikannya serta menurut Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998. Otoritas Jasa Keuangan (2016)
mengungkapkanbahwa bank di Indonesia terkhususnya bank umum
dikelompokkan menurutkegiatan usahanya yang disesuaikan dengan
besaran modal inti atau yang disebutsebagai BUKU. Bank
berdasarkan kelompok BUKU dibedakan menjadi bankdengan
golongan BUKU satu, BUKU dua, BUKU tiga dan BUKU empat.
1. Bank menurut kepemilikan pihak yang berkepentingan
dikelompokkan sebagai berikut:
a. Bank Swasta Nasional
Kusumastuti ~ (2019:44)  mengungkapkan, = Bank  dapat
dikategorikan sebagaibank swasta nasional apabila kepemilikan
modal dalam bank tersebutbersumber dari warga negara
Indonesia baik secara individu maupun badanhukum.Bank-bank

yang termasuk dalam kelompok bank swasta nasional dilndonesia
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diantaranya Bank Central Asia, Bank Niaga, City Bank
dansebagainya.

b. Bank Pemerintah

Menurut Kusumastuti (2019:44), Bank pemerintah adalah bank
yang kepemilikan modalnya bersumber dari pemerintahpusat
ataupun daerah. Bank-bank yang termasuk dalam kelompokbank
pemerintah  yaitu  Bank  Tabungan  Negara, Bank
PembangunanDaerah dan sebagainya

c. Bank Swasta Asing

Bank yang dapat dimasukkan dalam kategori bank swasta asing
adalah apabila sumber kepemilikan modalnya berasal dari warga
negara asing baik itu secaraperorangan maupun dalam bentuk
badan hukum (Kusumastuti, 2019:44).Bank yang termasuk dalam
kelompok bank asing di Indonesia yaituBank Of America, City
Bank, Bank of Tokyo dan sebagainya.

d. Bank Campuran

Menurut Kusumastuti (2019:44), Bank campuran adalah bank
yang kepemilikan modalnya sebagian besar bersumber
daripemerintah dan sebagian lainnya bersumber dari pihak
swasta. Bank-bank yang termasuk dalam kelompok bank
campuran di Indonesia yaitu Bank DBS Indonesia, Bank CTBC

Indonesia dan lain sebagainya.
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2. Bank dalam definisi Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998

dikelompokkansebagai berikut:

a. Bank Indonesia (BI)
Bank Indonesia adalah bank yang berperan sebagai induk atau
pusatbagi perbankan di Indonesia. Kedudukan Bank Indonesia
bersifat independen yaitu berarti Bank Indonesia memiliki
otonomi atau kekuatan penuh dalam menjalankan tugasnya
serta bebas dari campur tangan pihak lain baik itu pemerintah.
BankIndonesia juga biasa disebut sebagai pusat perbankan
karena Bank Indonesia memegang peran vitaldalam
mengambil kebijakan-kebijakan yang berpengaruh bagi
perbankan. Iskandar (2016:47)Tugas penting yang dilakukan
oleh Bank Indonesia yaitu penetapan dan pelaksanaan
mengenaikebijakan moneter, menjaga kestabilan nilai rupiah
serta kelancaran sistem pembayaran. Kebijakan moneter yang
ditetapkan oleh Bank Indonesiameliputi kebijakan operasi
pasar terbuka, penetapan cadangan wajibminimum dan
kebijakan terhadap nilai tukar.

b. Bank Umum
Bank umum didefinisikan dalam Undang-Undang Nomor 10
Tahun 1998 adalah suatu bank yang menjalankan kegiatan
usahanya dengan menyediakan jasadalam lalu lintas

pembayaran baik secara konvensional maupun berdasar pada
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prinsip syariah. Kegiatan usaha
yang dilakukan oleh bank umumadalah menghimpun dana
dari masyarakat serta menyalurkannya kembalikepada pihak-
pihak yang membutuhkan. Namun demikian, terdapat
karakteristik yangmenjadi pembeda antara bank umum
konvensional dengan bank umum yangmenggunakan prinsip
syariah, salah satunya adalah prinsip usaha yangdigunakan.
Karakteristiknya adalah Bank umum dapat
berbadan hukum berupa perseroan terbatas,koperasiataupun
perusahaan daerah. Bank umum memiliki berbagai
jeniskantor yang terletak di pusat dan kantor cabang (kantor
cabang utama dan kantor cabangpembantu) dan kantor kas.
Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang menjalankan
kegiatanusahanya secara konvensional atau berdasarkan pada
prinsip syariah, akan tetapi BPRtidakmelakukan pemberian
jasa dalam lalu lintas pembayaran layaknya seperti
bankumum. Iskandar (2016:104) mengungkapkan bahwa BPR
didirikan untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat
yang berada dalam wilayah tempat tinggal yang belum atau
bahkan tidak terjangkau oleh lembaga perbankan.BPR sendiri
memilikikarakteristik khusus dalam menjalankan usahanya

yaitu seperti pemberian layanan simpan pinjam bagi usaha
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kecil dan menengah di pedesaan. Namun disisilain BPR tidak
menjalankan  sistem  kliring juga tidak  menerima
simpanandalam bilyet giro serta tidak melakukan kegiatan
usaha dalam valuta asing.

6. Bank Konvensional
Bank konvensional merupakan bank yang dalam penentuan harga

menggunakan bunga sebagai balas jasa. Balas jasa yang diterima oleh bank atas
penyaluran dana maupun atas penghimpunan dana kepada masyarakat. Selain itu
untuk mendapatkan keuntungan dari pelayanan jasanya, bank konvensional akan
membebankan Fee kepada nasabahnya.

Dalam memberikan balas jasa kepada pihak yang mendapatkan dananya,
maka pihak bank konvensional memberikan balas jasa berupa bunga untuk
tabungan, deposito serta memberikan jasa giro kepada nasabah yang mempunyai
simpanan giro. Disisi lain, pihak bank akan mendapatkan bunga atas pinjaman
(kredit) yang diberikan kepada nasabah dan Fee atas transaksi jasa yang
perbankan berikan kepada nasabah yang membutuhkan pelayanan jasa bank. Ciri-

ciri bank konvensional antara lain:*®

a. Pada bank konvensional, kepentingan pemilik dana (deposan) adalah
memeroleh imbalan berupa simpanan yang tinggi, sedang kepentingan
pemegang saham adalah di antaranya memperoleh spread yang optimal

antara suku bunga simpanan dan suku bunga pinjaman (mengoptimalkan

IIsmail, Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi, (Surabaya: Kencana
Prenada Media Group, 2010), 20
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interest difference). Dipihak kepentingan pemakai dana (debitur) adalah
memeroleh tingkat bunga yang rendah (biaya murah).
b. Tidak adanya ikatan emosional yang kuat antara pemegang
saham,pengelola bank dan nasabah karena masing-masing pihak
mempunyaikeinginan yang bertolak belakang.
c. Sistem bunga
1. Penentuan suku bunga dibuat pada waktu akad dengan pedoman harus
selalu untung untuk pihak bank

2. Besarnya persentase berdasarkan pada jumlah uang (modal) yang
dipinjamkan Penentuan suku bunga dibuat pada waktu akad dengan
pedoman harus selalu untung untuk pihak bank

3. Jumlah pembayaran bunga tidak mengikat meskipun jumlah
keuntungan berlipat ganda saat keadaan ekonomi sedang baik

4. Eksistensi bunga diragukan kehalalannya oleh semua agama termasuk
agama Islam

5. Pembayaran bunga tetap seperti yang dijanjikan tanpa pertimbangan

proyek yang dijalankan oleh pihak nasabah untung atau rugi.

Sebagai lembaga intermediasi, bank konvensional menerima simpanan
dari nasabah serta meminjamkannya kembali kepada nasabah lainnya yang
membutuhkan dana.’®Atas simpanan para nasabah itu, bank memberi imbalan
berupa bunga.Begitu pula atas pemberian pinjaman bank mengenakan bunga

kepada para peminjam.Peran bank konvensional itu telah mampu memenuhi

16Zainuddin Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Syariah Edisi Revisi, (Jakarta: Azkia
Publisher,2009), 2



25

kebutuhan manusia, dan aktivitas perbankan dapat dipandang sebagai wahana
bagi masyarakat modern untuk membawa kepada pelaksanaan kegiatan tolong-

menolong dan menghindari adanya dana-dana yang menganggur.

7. Bank Syariah
Pada masa awal sebagai pengaturan lebih lanjut tentang ketentuan

operasional bank berdasarkan prinsip syariah dikeluarkan SK Direksi Bl No.
32/34/KEP/DIR tanggal 12 Mei 1999 tentang Bank Perkreditan Rakyat
berdasarkan prinsip syariah.SK tersebut kemudian diganti dengan Peraturan Bank
Indonesia (PBI), vyaitu untuk Bank Umum syariah diatur oleh PBI
No0.6/24/PBI1/2004 tanggal 14 Oktober 2004 tentang bank umum yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.’

Bank syariah adalah bank yang cara pengoperasiannya mengikuti
ketentuan ketentuan syariah Islam. Salah satu yang harus dijauhi dalam muamalah
Islam ialah praktik-praktik yang mengandung unsur riba.Bank syariah adalah
bank yang beroperasi tanpa mengandalkan pada bunga, yakni mengacu kepada
ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan hadist.

Prinsip syariah yang dipakai sebagai landasan operasional bank syariah
diantaranya:

a. Bebas dari bunga(riba)
Bunga diartikan sebagai tambahan /premi yang harus dibayarkan oleh

debitur kepada kreditur pada indikator di samping pengembalian pokok,

7Wirdyaningsih at all, Bank dan Asuransi di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2005), 53
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yang ditetapkan sebelumnya atas setiap jenis pinjaman. Hal ini dijelaskan
dalam firman Allah Surah Ar —Ruum/ 30: 39
o | F ew HEaf_ T ,é"ﬁﬂ/. ; )'7/\/7 1Y J?E-'ﬁ/ﬂy/w”w.w don_ 7. .
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Terjemahnya:

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi
Allah.Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan
untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).”*®

b. Bebas dari kegiatan spekulatif non produktif (judi: maysir) Maysir
berarti memeroleh sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau
mendapat keuntungan tanpa kerja.

c. Bebas dari hal-hal meragukan (gharar)

Secara harfiah gharar berarti bencana, bahaya, risiko, dan
sejenisnya.Ghararartinya menjalankan suatu transaksi yang risikonya
berlebihan tanpa mengetahuidengan pasti akibat dan risiko yang
dihadapi.

d. Bebas dari hal-hal rusak (batil)

Dalam transaksi syariah tidak diperkenankan melakukan usaha yang
tidak memberi manfaat pada masyarakat apalagi yang merusak seperti

jual-beli barang-barang psikotropika, produk-produk yang merugikan

lingkungan.

BTafsirq, “Surat Ar-Rum Ayat39”, September 28, 2021, https://tafsirg.com/30-ar-
rum/ayat-39
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e. Hanya membiayai kegiatan yang halal

Usaha dengan prinsip syariah hanya diperbolehkan pada usaha-usaha

yang tidakdiragukan kehalalannya baik secara formal maupun

substansial.

Bank syariah memiliki beberapa ciri-ciri dan karakteristik

diantaranya:*®

1.) Bagi hasil (mudharabah atau masyarakah).
Dengan bagi hasil ini tidak muncul kerugian yang hanya dialami
oleh
salah satu pihak, karena risiko kerugian dan keuntungan yang
diperolehditanggung bersama antar bank dengan nasabahnya.

2.) Adanya pemberlakuan jaminan
Pada bank syariah, yang dijadikan sebagai jaminan adalah proyek
yang tengah dikerjakan bersama antar bank dengan pemilik modal
dengan nasabah sebagai pengelolah usaha.

3.) Menciptakan rasa kebersamaan
Dalam operasionalnya, bank syariah berupaya menciptakan
kebersamaan antara dirinya sebagai pemilik modal dengan
nasabahnya sebagai pengelola modal

4.) Bersifat mandiri

%Awaluddin, Kualitas Produk dan Kualitas Layanan Perbankan Syariah di Indonesia,
(Makassar: Alauddin University Press, 2013), 23
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Karena prinsip operasional bank syariah tidak menggunakan
bunga, maka secara otomatis akan terlepas dari gejolak moneter,
baik dalam negeri maupun luar negeri

5.) Persaingan secara sehat
Bentuk persaingan yang terjadi pada bank syariah adalah
berlomba-lomba untuk lebih tinggi dari yang lain dalam
memberikan porsi bagi hasil kepada nasabah.

6.) Adanya Dewan Pengawas Syariah
Ciri lain dari bank syariah sebagai pembeda dengan bank
konvensional adalah adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang
bersifat indpenden, yang dibentuk oleh Dewan Pengawas Nasional
(DPN) dan ditempatkan pada bank yang melakukan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah.

Sama halnya dengan bank konvensional, bank syariah juga menawarkan
nasabah dengan beragam produk perbankan.Prinsip-prinsip dasar produk dan jasa
perbankan syariah disusun berdasarkan pada landasan operasional bank syariah.
Adapun produk bank syariah antara lain:?

a. Simpanan (Al-wadi’ah)
Al-wadi’ah merupakan simpanan pada bank syariah. Prinsip Al-wadi’ah
merupakan titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik perorangan

maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja bila

20M. Sulhan dan Ely Siswanto, Manajemen bank Konvensional dan Syariah, (Malang:
UIN Malang Press, 2008), 131
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si penitip menghendaki. Sebagai mana telah dijelaskan dalam QS. An-
Nisa/4:58
. 2 o }77.f ?,‘,:’/ ,/1,// P B ,E'/'.://Ez‘m g/:.q'f,}}}?//ﬁ,d'ﬁ N
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E s S #@epdi 44 _ 2
O yuaile saluilSGITIR a8 Lin il (G ITY
Terjemahnya :
“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil.Sungguh, Allah

sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha
Mendengar, Maha Melihat.”?

Dari ayat tersebut, ungkapan amanat dapat diartikan sebagai titipan
murni atau pihak kepada pihak lain, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan
saja penyimpan menghendaki.Dari ayat tersebut, yang dimaksud dengan amanah
ialah barang amanat (kepercayaaan) pada seseorang untuk diberikannya kepada
yang berhak mengambilnya seperti barang wajib diberikan kepada yang
mempunyai dan utang wajib dibayar kepada orang yang berpiutang.??

b. Pembiayaan dengan bagi hasil
Penyaluran dana dalam bank konvensional, dikenal dengan istilah kredit
ataupinjaman. Sedangkan dalam bank syariah untuk penyaluran dananya
dikenaldengan istilah pembiayaan. Prinsip syariah yang berhubungan

dengan sistem bagi hasil adalah:

1.) Al-Mudharabah

ZTafsirweb, “Quran Surat An-Nisa Ayat 587, September28, 2021,
https://tafsirweb.com/1590-quran-surat-an-nisa-ayat-58.html
22Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim, (Jakarta: Hidakarya Agung, 2004), 188
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Al-Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana
pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan
pihak lainnya menjadi pengelola (mudharib).
. Jual-beli (Al-Tijarah)
Sistem jual-beli dalm perbankan syariah merupakan suatu suatu sistem
yang menerapkan tata cara jual-beli, dimana bank akan membeli terlebih
dahulu barang yang dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen
bank untuk melakukan pembelian barang atas nama bank, kemudian bank
menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli
ditambah keuntungan tertentu (margin). Sistem jual beli dalam perbankan
syariah secara umum terbagi dalam dua prinsip syariah yaitu:
1.) Al-Murabahah
Murabahah adalah akad jual-beli barang dengan menyatakan
hargaperolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual
danpembeli.
2.) Salam
Salam adalah akad jual-beli barang pesanan dengan penangguhan
pengiriman oleh penjual dan pelunasannya dilakukan segera oleh
pembeli sebelum barang pesanan tersebut diterima sesuai syarat-syarat
tertentu.
3.) Istishna
Istishna adalah akad jual beli antara pembeli dan produsen yang juga

bertindak sebagai penjual.Cara pembayarannya dapat berupa
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pembayaran di muka, cicilan, atau ditangguhkan sampai jangka waktu
tertentu.

d. Sewa (Al-ljarah)
Al-ljarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa,
melaluipembayaran upah sewa, tampa diikuti dengan pemindahan hak

kepemilikan atasbarang itu sendiri.

8. Kinerja Keuangan

Kinerja bank merupakan bagian dari kinerja bank secara keseluruhan.
Kinerjabank secara keseluruhan merupakan gambaran prestasi yang dicapai bank
dalam sistem operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, penghimpunan
dana dan penyaluran dana, teknologi maupun sumber daya manusia. Berdasarkan
hal tersebut, kinerja keuangan bank merupakan gambaran umum kondisi
keuangan bank pada suatu periode baik menyangkut aspek penghimpunan dana
maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan
modal, likuiditas dan profitabilitas bank.?

Penilaian aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana merupakan
gambaran kinerja keuangan yang berkaitan dengan peran bank sebagai lembaga
intermediasi. Adapun penilaian kondisi likuiditas bank guna mengetahui seberapa
besar kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya kepada para deposan.
Penilaian aspek profitabilitas guna mengetahui kemampuan menciptakan profit,

yang sudah tentu penting bagi para pemilik.

23Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 239
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Perkembangan Kinerja suatu perusahaan dapat diketahui dengan evaluasi
kinerja keuangan di masa lalu.Evaluasi terhadap kinerja keuangan perusahaan
dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan yang telah dibukukan
oleh akuntan dengan menerapkan prinsip kejujuran.

Hal ini dikemukakan dalam QS. Asy-Syu’araa/26: 181-183 dibawah ini:

A VAl Ll 51 A1 ol S ST 5

VAT ptadin i 5 Y04/ 525Y 58 p GELLLT oL 5
Terjemahannya :

“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang
yang merugikan.Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus.Dan janganlah
kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di
muka bumi dengan membuat kerusakan.”?

Ayat ini mengandung nasihat tentang larangan melakukan kecurangan
yaitu mengurangi timbangan. Ar-Razi menekankan arti pentingnya menakar
dengan benar karena haram apabila tidak dipenuhi, pelakunya akan mendapat
ancaman Allah SWT. Menurut Al-Maraghi, makna ayat ini yaitu jangan

mengurangi hak orang lain dalam takaran dan timbangan atau yang lainnya seperti

pengukuran dan perhitungan.

9. Laporan keuangan

Laporan keuangan bank bertujuan untuk memberikan informasi kepada
pihak-pihak pemangku kepentingan tentang Kinerja keuangan bank dalam
mengambil  keputusan  ekonomi.®Laporan  keuangan adalah  bentuk

pertanggungjawaban manajemen bank dalam menggunakan sumber daya yang

24 Amaliyah.net, “ Asy- Syu’ara, ayat 181-184”, September 28, 2021,
http://amaliyah.net/asy-syuara-ayat-181-184/

% |katan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama,
2013), 167.
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dimiliki oleh bank itu sendiri.Secara umum, laporan keuangan dibedakan menjadi
dua laporan posisi keuangan yaitu laporan laba rugi dan laporan perubahan atas
posisi keuangan yang mencakup perubahan posisi kas dan kesetaraan kas serta
perubahan posisi ekuitas dan catatan atas laporan keuangan.

Laporan keuangan pada bank umum dilaporkan baik secara konsolidasi
maupun individual dalam periode bulanan, triwulan, semesteran ataupun tahunan.
Laporan keuangan yang diungkapkan oleh bank diantaranya laporan posisi
keuangan (neraca), laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan
komitmen dan kontijensi, laporan perhitungan kewajiban penyediaan modal
minimum, laporan kualitas asset produktif dan informasi lainnya, laporan rasio
keuangan dan laporan spot serta derivatif. Adapun laporan keuangan lain yang
tidak diungkapkan oleh bank syariah dan bank konvensional, akan tetapi harus
diungkapkan oleh bank syariah dan bank konvensional diantaranya terdiri dari
laporan distribusi bagi hasil, laporan sumber dan penyaluran dana zakat, laporan

sumber dan penggunaan dana kebajikan serta laporan dana investasi terkait.

10. Pengertian dan Jenis Jenis Rasio Keuangan

Rasio dalam analisis laporan keuangan merupakan angka yang
menunjukkan hubungan antar unsur unsur lainnya dalam laporan
keuangan.Hubungan antar unsur-unsur laporan keuangan dinyatakan dalam
bentuk matematis yang sederhana.Secara individual, rasio itu berarti kecil kecuali
jika dibandingkan dengan suatu rasio standar yang layak dijadikan dasar
pembanding. Dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya, manajemen

akan melakukan berbagai aktivitas yang berkaitan dengan evaluasi terhadap
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Kinerja perusahaan, merencanakan aktivitas perusahaan kedepannya serta
mendapatkan gambaran apakah tujuan perusahaan tersebut dapat dicapai.

Analisis keuangan terkhusus analisis rasio keuangan merupakan alat
yang paling bermanfaat untuk menententukan bagaimana aktivitas usaha
dijalankan.Tidak ada keseragaman dalam menghitung rasio, setiap analisis berhak
menggunakan rasio yang menurutnya dapat memberi keputusan yang tepat.

1. Jenis-jenis rasio keuangan bank antara lain :

a. Rasio Permodalan (Solvabilitas)
Analisis rasio solvabilitas merupakan analisis yang digunakan
untuk mengukur kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban
jangka panjangnya ataupun memenuhi kewajiban-kewajiban jika
terjadi likuidasi bank.Rasio yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR).CAR merupakan rasio
Kinerja bank yang digunakan untuk mengukur kecukupan modal
yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung
atau menghasilkan risiko.

b. Rasio Kualitas Aktiva
Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.31/147/KEP/DIR
tanggal 12 November 1998 tentang kualitas aktiva produktif
merupakan penanaman dana bank baik dalam bentuk rupiah
maupun valuta asing yang berbentuk kredit, surat berharga,
penempatan dana antar bank, penyertaan, komiten ataupun

kontigensi pada transaksi rekening administratif. Rasio yang
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digunakan dalam penelitian ini yaitu Non Performing Loan
(NPL).Rasio NPL menunjukkan bertujuan untuk menunjukkan
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah
yang diberikan oleh bank.

c. Rasio Rentabilitas
Analisis rasio rentabilitas merupakan alat yang digunakan untuk
menganalisis atau mengukur tingkat efesiensi usaha serta
profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. Rasio
rentabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Return on
Aset (ROA) dan Biaya Operasional dan PendapatanOperasional
(BOPO).

d. Rasio Likuiditas (Liquidity)
Likuiditas merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya yang sudah
jatuh tempo.Rasio yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio
Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR merupakan rasio antara
seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang
diterima oleh bank.

2. Analisis rasio keuangan

Analisis rasio keuangan merupakan teknik analisis yang dilakukan

dengan caramembandingkan data-data kuantitatif pada laporan

keuangan. Analisis laporan keuangan ini sangat diperlukan oleh para

pemangku kepentingan seperti kreditor maupun investor dalam
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mengambil keputusan investasi.Sehingga investor dan kreditor dapat
menilai apakah Kkinerja tersebut baik dan dapat dilihat melalui
penyajian rasio-rasio keuangannya dalam laporan tahunan publikasi
masing-masing bank. Analisis rasio yang digunakan dalam mengukur
kinerja keuangan bank terdiri dari rasio-rasio sebagai berikut:?®
a. Resiko Likuiditas
Resiko likuiditas merupakan resiko yang menggambarkan
kemampuan suatu bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban
jangka pendeknya atau biasa disebut jatuh tempo.Rasio-rasio
keuangan yang digunakan dalam mengukur rasio likuiditas yaitu
Cash Ratio, Giro Wajib Minimum, Loan to Deposit Ratio dan
Loan to Assets Ratio.
b. Rasio Rentabilitas
Rasio rentabilitas adalah rasio yang memaparkan dengan rinci
kemampuan suatu bank dalam menjaga efesiensi dan
memaksimalkan profit yang akan diterima. Rasio-rasio keuangan
yang biasa digunakan untuk mengukur rasio rentabilitas yaitu
Return On Assets, Return On Equity dan Net Profit Margin Ratio.
c. Rasio Solvabilitas
Rasio  Solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan suatu bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban

jangka panjangnya jika terjadi likuidasi. Rasio-rasio keuangan

% _eon, Boy, dan Sonny Ericson, Manajemen Aktiva Pasiva Bank Devisa, (Jakarta :
Grasindo, 2008), 117.
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yang biasa digunakan untuk mengukur rasio solvabilitas yaitu
Capital Adequacy Ratio, Debt to Equity Ratio, Long Term Debt to
Assets Ratio

C. Kerangka Pikir

Kinerja keuangan

A 4

N
—[ Analisis Rasio Keuangan
J

A 4

CAR { NPL/NPF } ROA

A 4

[ Perbankan syariah 1 Perbankan konvensional

Ada atau tidaknya perbedaan
Bagan 2.1 Kerangka Pikir

D. Hipotesis Penelitian

Perumusan hipotesis berdasarkan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alterna

tif (Ha) dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
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1. Perumusan hipotesis terhadap kinerja keuangan antara bank
konvensional dan bank syariah yang diukur dengan rasio CAR
Ho: Tidak terdapat perbedaan antara kinerja keuangan bank
umum konvensional dengan bank umum syariah yang diukur
dengan rasio CAR
Hi: Terdapat perbedaan antara kinerja keuangan bank umum
konvensional dengan bank umum syariah yang diukur dengan
rasio CAR
2. Perumusan hipotesis terhadap Kkinerja keuangan antara bank
konvensional dan bank syariah yang diukur dengan rasio NPL/NPF
Ho: Tidak terdapat perbedaan antara kinerja keuangan bank
umum konvensional dengan bank umum syariah yang diukur
dengan rasio NPL/NPF
H2: Terdapat perbedaan antara kinerja keuangan bank
umumkonvensional dengan bank umum syariah yang diukur
dengan rasio NPL/NPF
3. Perumusan hipotesis terhadap Kkinerja keuangan antara bank
konvensional dan bank syariah yang diukur dengan rasio ROA
Ho: Tidak terdapat perbedaan antara kinerja keuangan bank
umum konvensional dengan bank umum syariah yang diukur

dengan rasio ROA



39

Hs: Terdapat perbedaan antara kinerja keuangan bank
umumkonvensional dengan bank umum syariah yang diukur

dengan rasio ROA.

BAB Il1
METODE PENELITIAN
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A. Jenis Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang
diambil.Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.Penelitian
kuantitatif merupakanpenelitian yang menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dari
hasilnya.?’Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data
laporan keuangan bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
bank syariah yang terdaftar dalam Otorias Jasa Keuangan.Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh
secara tidak langsung seperti melalui media perantara orang lain atau
dokumen?®.Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan
keuangan tahunan Bank Muamalat dan Bank BNI Konvensional yang bisa diakses

diweb masing-masing Bank tersebut.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah Bank BNI dan Bank Muamalat di
Indonesia.Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu lima tahun terakhir yaitu

mulai tahun 2016 sampai 2020.

C. Definisi Operasional Variabel

1. Capital Adequacy Ratio (CAR)

41

2’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), 10.
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2014. 193
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CAR dalam perbankan disebut juga sebagai rasio kewajiban pemenuhan
modal minimum (KPMM).Rasio ini diukur dengan membandingkan
total modal yang dimiliki bank (akumulasi dari modal inti dan modal
pelengkap dikurangi dengan penyertaan bank) terhadap aset tertimbang
menurut risiko.Bank dikatakan memiliki kecukupan permodalan yang
baik apabila memenuhi standar CAR yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
sebesar 8%.Semakin tinggi angka pada CAR, maka kemampuan bank
dalam menutup kemungkinan risik kerugian juga semakin baik.

. Non Performing Loan/Non Performing Financing (NPL/NPF)

Rasio NPL/NPF merupakan rasio yang menunjukkan kredit

bermasalah pada bank.lkatan Bankir Indonesia (2014:28) mengungkapkan,
kredit bermasalah pada bank ditunjukkan melalui kategori kolektibilitas
pembayaran kredit kurang lancar, diragukan dan macet.Istilah NPL/NPF
merupakan rasio untuk kredit bermasalah pada bank konvensional,
sementara dalam bank syariah rasio ini disebut sebagai Non Performing
Financing (NPF) karena yang disalurkan berupa pembiayaan. Secara
umum, baik rasio NPL maupun rasio NPF dibedakan menjadi NPL/NPF
Gross Yyaitu rasio NPL/NPF sebelum dikurangi dengan cadangan kerugian
penurunan nilai (CKPN) dan NPL/NPF Net yaitu rasio NPL/NPF setelah
dikurangi CKPN. Bank
Indonesia menetapkan standauntuk rasio NPL/NPF bank yaitu sebesar
5%. Rasio NPL/NPF yang tinggi mengindikasikan bahwa bank memiliki

kredit bermasalah yang tinggi.
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3. Return On Asset (ROA)

ROA merupakan rasio yang menggambarkan sejauh mana kemampuan
bank dalam menghasilkan laba yang ditopang oleh total asset yang
dimiliki bank. ROA suatu bank dapat dikatakan baik apabila memenuhi
standar Bank Indonesia sebesar 1,25%. Rasio ROA yang tinggi
menunjukkan bahwa keuntungan yang diperoleh bank semakin tinggi dan

penggunaan asset semakin baik.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya?®.Populasi
dalam penelitian ini adalah bank syariah dan bank konvensional yang
terdaftar dalam OJK dan BI.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili semua populasi yang
bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian..
Kriteria dalam pemilihan sampel pada penelitian ini yaitu :
a.) Bank BNI konvensional dan Bank Muamalatyang memiliki laporan

tahunan publikasi selama periode 2016-2020 dan menyajikan laporan

keuangan serta rasio di OJK yang bisa di akses di www.ojk.go.id.

29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010),117.


http://www.ojk.go.id/
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b.) Bank BNI Konvensionaldan Bank Muamalat yang memiliki
kelengkapan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini selama periode

2016-2020.

Dengan demikian yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah Bank

Muamalat mewakili Bank Syariah dan Bank BNI mewakili Bank Konvensional.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan®°

Penelitian ini menggunakan 2 metode pengumpulan data yaitu :

1. Studi pustaka
Penelitian ini mengumpulkan data yang relevan terhadap permasalahan
yang akan diteliti dengan melakukan studi kajian pustaka terhadap litratur
dan bahan pustaka lainnya sesperti buku,artikel,jurnal dan penelitian
terdahulu.

2. Studi dokumenter
Peneliti dalam hal ini melakukan analisis dengan pengumpulan data
sekunder berupa laporan publikasi laporan keuangan tahunan masing-
masing Bank yang diperoleh dari website resmi masing-masing selama

periode 2016-2020.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan tahunan

publikasi Bank BNI dan Bank Muamalat periode 2016-2020

%0Ahmad Tanzeh. Pengantar Metode Penelitian. (Yogyakarta: Teras, 2009), 57.
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G. Uji Normalitas Data (Kolmogorov Smirnov) dan Uji Uji Beda Dua Rata-
rata (Independent Sample t-test)
1. Uji Normalitas Data (Kolmogorov Smirnov)

Uji Normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk
dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik
nonparametrik, melalui uji ini sebuah data hasil penelitian dapat diketahui
bentuk distribusi data tersebut, yakni berdistribusi normal atau tidak
normal.Uji ini berkaitan dengan penggunaan statistik parametrik dan statistik
nonparametrik.Statistik parametrik dapat digunakan jika sebuah data lolos uji
normalitas.Uji Kolmogorov-Smirnov adalah uji normalitas data dengan
menggunakan aturan Kolmogorov-Smirnov. Persyaratan data disebut
berdistribusi normal, jika probabilitas atau p > 0,05 sedangkan jika

probabilitas atau p < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

2. Uji Beda Dua Rata-rata (Independent Sample T-test)

Uji beda dua rata-rata yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji beda
Independen sampel t-test, digunakan untuk menguji signifikansi beda rata-
rata dua kelompok. Tujuan dari uji hipotesis yang berupa uji beda dua rata-
rata pada penelitian ini adalah untuk verifikasi kebenaran/kesalahan
hipotesis, atau dengan kata lain menentukan menerima atau menolak

hipotesis yang telah dibuat.



45

Uji T tidak berpasangan atau Independent Sample T-Test adalah uji
statistik parametrik yang bertujuan untuk membandingkan dua data tidak
berpasangan dengan skala data variabel3!

Uji ini mensyaratkan bahwa dua data yang akan diuji perbedaannya
tidak memiliki keterkaitan dan data terdistribusi secara normal. Namun,
apabila data yang diuji tidak terdistribusi secara normal, maka langkah yang
dapat dilakukan yaitu dengan mentransformasi data.Untuk melakukan uji
Independent Sample T-Test perlu dilakukan uji homogenitas (uji F) terlebih
dahulu. Adapun kriteria yang ditentukan dalam uji F diuraikan sebagai
berikut®

a. Nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan bahwa kelompok data

yang diuji memiliki varian sama dan Ho diterima. Pengujian
Independent Sample t-Test dengan kelompok data yang memiliki
varian sama dilakukan dengan nilai equal variance assumed.

b. Nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa kelompok data

yang diuji memiliki varian sama dan Ho ditolak. Pengujian
Independent Sample t-Test dengan kelompok data yang memiliki

varian sama dilakukan dengan nilai equal variance not assumed.

3IFebri Setyawan, Pedoman Metodologi Penelitian (Statistika Praktis), (Sidoarjo:
Zifatama Jawara), 155.

32Purnomo, Rochmat Aldy, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS,
(Ponorogo : CV Wade Group, 2017), 184.
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengujian Independent Sample

T-Test.

1.) Merumuskan Hipotesis
Ho: Tidak ada perbedaan rata-rata variabel pada kelompok data 1
dengankelompok data 2
Ha: Ada perbedaan rata-rata variabel pada kelompok data 1 dengan
kelompok data.
2.) Menentukan T Hitung
T hitung ditentukan dengan melihat output pada t test for
Equality of Means sesuai dengan Kriteria pada uji homogenitas (uji
F).
3.) Menentukan T Tabel
T tabel ditentukan dengan melihat tabel statistik padda
signifikansi 0,05 : 2 =0,025 (uji dua sisi) dengan derajat kebebasan
(df) n-2.
4.) Kriteria Pengujian:
a.) Jika -t tabel >t hitung < t tabel, maka Ho diterima
b.) Jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho ditolak
5.) Pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi:
a.) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima

b.) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak

33Purnomo, Rochmat Aldy, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS,
(Ponorogo : CV Wade Group, 2017), 179.



47

H. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif sehingga analisis data yang digunakan yaitu analisis data
kuantitatif. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan analisis statistik, salah
satunya dengan bantuan SPSS(Statistical Package for Social Science).®* Analisis
statistik yang digunakan dalam penelitian berupa uji beda dua rata-rata
(independent sample t-test).Tujuan uji independent sample t-test adalah
membandingkan rata-rata dua grup yang tidak berhubungan satu dengan yang lain

dan untuk menentukan menerima atau menolaknya hipotesis yang telah dibuat.®.

34[smail , “Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi”, (Jakarta, Kencana:
2018)

%Widya Wahyu Ningsih, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah
Dengan Bank Umum Konvensional di Indonesia.(Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Hasanuddin Makassar, 2012), td.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan kinerja keuangan bank
konvensional dengan bank syariah yang diukur dengan menggunakan rasio
keuangan CAR, NPL/NPF/ dan ROA.Sampel penelitian ini yaitu bank BNI
mewakili bank konvensional dan bank Muamalat mewakili bank syariah.

a. Deskripsi data Bank BNI

Tabel 4.1 Data Penelitian dari Bank Konvensional

Kinerja Keuangan Bank Konvensional (BNI)

Tahun 2016-2020

Rasio 2016 2017 2018 2019 2020

CAR 19,36% 15.83% 18.51% 19.73% 16.78%
NPL 0.44% 0.70% 0.85% 1.25% 0.95%
ROA 2.69% 2.75% 2.78% 2.42% 0.54%

Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Bank BNI
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa Kinerja keuangan bank
konvensional dari masing-masing rasio berfluktuasi.Dari sisi permodalan,
secara umum bank Konvensional memiliki permodalan yang cukup baik
untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya, hal ini tercermin dari

permodalan yang dimiliki oleh bank konvensional diatas dari standar yang

49
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ditentukan oleh Bank Indonesia.Nilai rasio CAR tertinggi pada Bank BNI
yaitu pada tahun 2019, sedangkan nilai CAR paling rendah pada tahun
2017.

Rasio kualitas aktiva kinerja bank konvensional dari rasio NPL
baik karena telah memenuhi standar bank Indonesia yaitu dibawa 5%. Nilai
rasio NPL tertinggi pada Bank BNI yaitu pada tahun 2016 dan nilai rasio
NPL terendah yaitu pada tahun 2019.

Rasio rentabilitas pada bank BNI memiliki kemampuan
menghasilkan laba yang memadai hal ini tercermin dari laba yang diperoleh
yaitu pada rasio ROA melebihi standar oleh Bank Indonesia dan
mendukung peningkatan modal bank.Nilai rasio ROA tertinggi pada tahun
2018.

b. Deskripsi data Bank Muamalat

Tabel 4.2 Data Penelitian dari Bank Syariah

Kinerja Keuangan Bank Syariah(MUAMALAT)

tahun 2016-2020

Rasio 2016 2017 2018 2019 2020
CAR 12,74% 13,62% 12,34% 12,42%  15.21%
NPL 1,4% 2,75% 2,58% 4,30% 3,95%
ROA 0,22% 0,11% 0,08% 0,05% 0,03%

Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Bank Muamalat
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank syariah

untuk masing-masing rasio keuangan berfluktuasi, sebagaimana halnya
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dengan Bank konvensional.Rasio permodalan pada Bank syariah berada di
atas standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, hal ini berarti Bank
syariah mempunyai permodalan yang mencukupi untuk mendukung
kegiatan Bank secara efisien.Nilai CAR tertinggi pada Bank Muamalat yaitu
pada tahun 2020 dan terendah pada tahun 2018.Ekspansi pembiayaan Bank
syariah dilakukan dengan tetap menjaga NPL/NPF dalam kisaran baik, yaitu
nilai pada rasio ini di bawah 5%.Nilai NPL tertinggi pada tahun 2016 dan
terendah pada tahun 2019.

Rentabilitas perbankan syariah yaitu pada rasio ROA berfluktuasi
dan masih berada dibawah ROA Bank konvensional. Nilai ROA tertinggi
pada Bank muamalat yaitu pada tahun 2016 dengan nilai 0,22%dan terendah
pada tahun 2020 dengan nilai 0,03%.

Meskipun sistem yang digunakan antara Bank konvensional
(sistem bunga) dengan Bank syariah (bagi hasil) berbeda, namun nilai dari
rasio keuangan yang digunakan dalam penilaian kinerja keuangan Bank
konvensional dengan Bank syariah memiliki perbedaan nilai yang tidak
terlalu besar pada masing-masing rasio keuangan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa persaingan antara Bank konvensional dengan Bank
syariah semakin ketat, sehingga Bank konvensional maupun Bank syariah

harus lebih meningkatkan kinerjanya.
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B. Pembahasan
1. Uji Normalitas Data

Tabel 4.3 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

CAR NPL ROA
N 10 10 10
Mean 156,540 | ,3960 -,9480
Normal Parameters®” Std. Deviation | 286,881 | ,77151 | 182,871
Absolute ,161 ,164 241
Positive ,161 ,129 ,155
Most Extreme Differences Negative -,140 -,164 -,241
Kolmogorov-Smirnov Z ,509 ,517 ,763
Asymp. Sig. (2-tailed) ,958 ,952 ,605

Sumber: Output SPSS 20

Hasil uji normalitas data dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov
diperoleh hasil bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) untuk rasio CAR sebesar 0,958,
NPL sebesar 0,952 dan rasio ROA sebesar 0,605.Distribusi data yang digunakan
dalam peneliitian ini adalah normal, karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk
masing-masing keuangan lebih besar dari 0,05. Dengan kata lain bahwa nilai rasio
CAR, NPL dan ROA terdistribusi normal selama rentan waktu tahun 2016 sampai

2020.
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Tabel 4.4 Uji Independent Sample t-test Bank Konvesnsional dan Bank Syariah

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality t-test for Equality of Means
of Variances
Sig. Mean IES:rCic;r
F Sig. T Df (2- Differen Differen
tailed) ce
ce
Equal
variances | 1,398 | ,271 | 5,173 8 ,001 | 477,600 | ,92318
assumed
CAR  Equal
"ar:%qces 5173 | 7,236 | ,001 | 477,600 | 92318
assumed
Equal
variances | ,028 871 | 4,783 8 ,001 [ 126,000 | ,26344
assumed
NPL  Equal
Var:%'lces 4783 | 7,870 | 001 | 126,000 | ,26344
assumed
Equal
variances | ,036 ,853 | 6,863 8 ,000 [ 320,800 | ,46741
assumed
ROA  Equal
Varmces 6,863 | 7,969 | ,000 | 320,800 | 46741
assumed
Sumber:Output SPPS 20

a. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Dilihatdari tabel 4.4 F hitung CAR dengan Equal Varince

Assumed(diasumsi kedua varian sama) adalah 1,398 dengan probabilitas

0,271. Oleh karena nilai probabilitas data di atas lebih besar dari 0,05

maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan varian pada data
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perbandingan kenerja kuangan Bank Konvensional dengan Bank Syariah
untuk rasio CAR.

Apabila kedua varian sama, maka dasar yang digunakan Equal
Variance Assumed (keduan varian sama). t-hitung untuk CAR adalah
5,173 dengan signifikansi sebesar 0,001. Oleh karena nilai Sig. thitung < ttabel
(0,001< 0,05), maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara Bank Konvensional dan Bank Syariah jika dilihat dari
rasio CAR.

Non Performing Loan (NPL)

Dilihat dari tabel 4.4 F hitung NPL dengan Equal Variance
Assumed (keduan varian sama) adalah 0,028 dengan probabilitas 0,871.
Oleh karena probabilitas data di atas lebih besar dari 0.05 maka dapat
dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan varian pada data perbandingan
kinerja keuangan Bank Konvensional dan Bank Syariah untuk rasio NPL.

Apabila kedua varian sama, maka dasar yang digunakan Equal
Variance Assumed (keduan varian sama). t-hitung untuk NPL adalah 4,783
dengan signifikansi sebesar 0,001. Oleh karena nilai Sig. thitung < trapel
(0,001< 0,05), maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara Bank Konvensional dan Bank Syariah jika dilihat dari
rasio NPL.

Returen On Asset (ROA)
Dilihat dari tabel 4.4 F hitung ROA dengan Equal Variance

Assumed (keduan varian sama) adalah 0,036 dengan probabilitas 0,853.
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Oleh karena probabilitas data di atas lebih besar dari 0.05 maka dapat
dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan varian pada data perbandingan
kinerja keuangan Bank Konvensional dan Bank Syariah untuk rasio ROA.
Apabila kedua varian sama, maka dasar yang digunakan Equal
Variance Assumed (keduan varian sama). t-hitung untuk ROA adalah
6,863dengan signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai Sig. thitung < ttabel
(0,000< 0,05), maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara Bank Konvensional dan Bank Syariah jika dilihat dari
rasio ROA.
3. Perbandingan Rata-Rata Rasio Keuangan Bank Konvensional dengan
Bank Syariah
a. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Tabel 4.5 perbandingan rata-rata CAR bank konvensioanal dengan bank syariah

Tahun Bank Konvensional Bank Syariah
2016 19.36% 12.74%
2017 15.83% 13.62%
2018 18.51% 12.34%
2019 19.73% 12.42%
2020 16.78% 15.21%

Rata-rata 18.04% 13.27%

Sumber: Data Diolah

Dilihat dari tabel 4.5 menunjukkan bahwa rata-rata CAR pada
Bank konvensional lebih besar dibandingkan rata-rata CARBank Syariah

(18.04%>13.27%).Hal ini berarti kinerja keuangan Bank Konvensional



55

jika dilihat dari rasio CAR lebih baik dibandingkan Kkinerja keuangan Bank
Syariah.Semakin tinggi nilai CAR maka semakin baik pula kinerja Bank
tersebut dilihat dari aspek permodalan. Meskipun demikian Bank
Konvensional dan Bank Syariah sama-sama memiliki kemampuan
kegiatan operasional yang memberikan kontribusi yang cukup besar bagi
profitabilitas, karena nilai CAR yang di hasilkan Bank Konvensional dan
Bank Syariah berada di atas standar ketentuan bank Indonesia yaitu 8%.
b. Non Performing Loan (NPL)

Tabel 4.6 Perbandingan Rata-Rata NPL Bank Konvensional Dengan Bank

Syariah
Tahun Bank Konvensional Bank Syariah
2016 0.44% 1.40%
2017 0.70% 2.75%
2018 0.85% 2.58%
2019 1.25% 4.30%
2020 0.95% 3.95%
Rata-rata 0.84% 3.00%

Sumber: Data diolah
Dilihat dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa rata-rata NPL Bank
Konvensional lebih kecil dibandingkan dengan rata-rata NPL Bank
Syariah (0.84%<3.00%).Hal ini berarti porsentase kredit bermasalah Bank
Konvensional lebih kecil dibandingkan dengan Bank Syariah.Jika dilihat
dari segi rasio NPL kinerja keuangan Bank Konvensional lebih baik dari

Bank Syariah.Semakin kecil nilai NPL semakin kecil pula resiko kredit
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yang ditanggung oleh Bank, sehingga kemungkinan suatu Bank dalam
kondisi bermasalah semakin kecil pula.Meskipun demikian baik Bank
Konvensional maupun Bank Syariah telah memenuhi standar NPL

menurut Bank Indonesia yaitu di bawah 5%.

Return on Asset (ROA)

Tabel 4.7 Perbandingan Rata-Rata ROA Bank Konvensional Dengan Bank

Syariah.

Tahun Bank Konvensional Bank Syariah
2016 2.69% 0.22%
2017 2.75% 0.11%
2018 2.78% 0.08%
2019 2.42% 0.05%
2020 0.54% 0.03%

Rata-rata 2.24% 0.10%

Sumber: Data diolah

Dilihat dari tabel 4.7 menunjukkan bahwa ROA Bank
Konvensional lebih besar dari bank syariah (2.24%>0.10%). hal ini berarti
kinerja Bank Konvensional lebih baik dibandingkan dengan Bank Syariah
jika dilihat dari rasio ROA.Semakin tinggi nilai ROA suatu Bank, semakin
besar pula keuntungan yang dicapai oleh Bank dan semakin baik pula
posisi Bank dari segi penggunaan aset. Bank konvensional telah memenuhi

standar ROA vyang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu di atas 1,5%.
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Sedangkan Bank Syariah masih di Bawah Standar yang ditetapkan Bank

Indonesia.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan analisis data dalam penelitian ini, maka
kesimpulan yang dapat diambil yaitu sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian ini, hipotesis Ho ditolak dan menerima
hipotesis alternatif Hi. Kinerja keuangan bank BNI konvensional yang
diukur dengan menggunakan rasio CAR terdapat perbedaan yang
signifikan dengan Bank Muamalat Syariah.Dengan nilai pembeda bank
BNI Konvensional 18.04% dan nilai Bank Muamalat 13.27%.

2. Berdasarkan hasil penelitian ini, hipotesis Ho ditolak dan menerima
hipotesis alternatif H>. Kinerja keuangan bank konvensional yang diukur
dengan menggunakan rasio NPL/NPF terdapat perbedaan yang signifikan
dengan Bank Syariah.Dengan nilai pembeda bank BNI Konvensional

0.84% dan nilai Bank Muamalat 3.00%.

3. Berdasarkan hasil penelitian ini, hipotesis Ho ditolak dan menerima
hipotesis alternatif Hz. Kinerja keuangan bank konvensional yang diukur
dengan menggunakan rasio ROAterdapat perbedaan yang signifikan
dengan Bank Syariah.Dengan nilai pembeda bank BNI Konvensional

2.24% dan nilai Bank Muamalat 0.10%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
memberikan saran kepada para investor maupun calon kredituruntuk lebih
mempertimbangkan lagi dalam mengambil keputusan investasi berdasarkan
Kinerja keuangan bank konvensional maupun bank syariah.Penulis juga
memberikan saran bagi peneliti selanjutnya agar dapat lebih memperluas sampel
dan memperbanyak rasio keuangan yang digunakan untuk mengetahui
perbandingan kinerja keungan bank konvensional dan bank syariah. Penelitian ini
juga memberikan informasi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian

serupa.
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Rasio Keuangan dalam

No | Nama Bank | Tahun Perhitungan (%) Jenis Bank l\]<ec;1di§
CAR | NPL/NPF | ROA Bank

1 Bank BNI 2016 19,36 0.44 2.69 | konvensional 2
2017 | 15.83 0.70 2.75 | konvensional | 2

2018 | 18.51 0.85 2.78 | konvensional | 2

2019 | 19.73 1.25 2.42 | konvensional | 2

2020 | 16.78 0.95 0.54 | konvensional | 2

2 Ml'f’a"jg‘;lat 2016 | 1274 | 14 | 022 | Syariah | 1
2017 13,62 2,75 0,11 Syariah 1

2018 12,34 2,58 0,08 Syariah 1

2019 12,42 4,30 0,05 Syariah 1

2020 | 15,21 3,95 0,03 Syariah 1

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan periode 2016-2020
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